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1.  Deskripsi Kegiatan 
1.1. Lokasi dan Ukuran Area Kajian 
 

Kajian ini dilakukan pada areal plasma PT Karya Makmur Aabadi (PT KMA) di Kecamatan Mentaya Hulu, 

Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. Area plasma mencakup 4 desa diantaranya 

yaitu Desa Tumbang Sapiri, Desa Pemantang, Desa Tangka Robah dan Desa Pahirangan. Penilaian Stok 

Karbon Tinggi (SKT) dilakukan di ijin lokasi PT MP dengan luas ± 2.037,10 ha. Aksebilitas menuju lokasi 

kebun PT KMA dapat ditempuh melalui jalan darat dari Kota Sampit dengan waktu tempuh ± 2 jam 30 

menit. Areal kajian secara geografis berada pada 1˚57’45” - 2˚03’0” LS dan 112˚28’45” - 112˚33’00” BT. 

Adapun batas areal kajian adalah sebagai berikut: 

 

Utara: Sungai Mentaya serta areal Perkebunan Kelapa Sawit PT KIU (Makin Group) dan PT BAT (SMART 

Group). 

Timur: Sungai Mentaya dan areal Hutan Konservasi PT MSM (Wilmar Group) 

Selatan: Areal Perkebunan Kelapa Sawit PT Karya Makmur Abadi. 

Barat: Areal Perkebunan Kelapa Sawit PT Karya Makmur Abadi. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Area Plasma PT KMA 
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1.2. Gambaran Tentang Areal Perkebunan yang Diusulkan 
 

Pada saat kajian dilaksanakan, koperasi yang mengelola area Plasma PT KMA telah memperoleh izin 

lokasi dari Bupati Kotawaringin Timur, yaitu Koperasi Tunjung Untung pada tanggal 10 Februari 2016 

dengan nomor 188.45/38/HUK-BPN/2016, Koperasi Pemantang Bantarung pada tanggal 22 Oktober 

2015 dengan nomor 188.45/446/HUK-BPN/2015 dan Koperasi Garuda Maju Bersama pada tanggal 10 

Februari dengan nomor 188.45-39/HUK-BPN/2016. Sedangkan ijin lokasi untuk areal tambahan, hingga 

saat kajian dilaksanakan, masih belum selesai dan menunggu hasil tata batas desa dari koperasi.   Areal 

plasma PT KMA menurut penetapan kawasan dari Pemerintah terdiri dari Hutan Produksi Konversi (HPK) 

dan Areal Penggunaan Lain (APL). Kawasan HPK pada areal plasma terletak di Seluruh wilayah Koperasi 

Garuda Maju Bersama dan sebagian wilayah Koperasi Tunjung Untung sedangkan kawasan APL terletak 

di seluruh wilayah Koperasi Pemantang Bantarung dan sebagian Koperasi Tunjung Untung. Karena 

sebagian besar areal plasma merupakan kawasan HPK, pihak pengelola dapat mengajukan permohonan 

pelepasan kawasan hutan terlebih dahulu sebagaimana tertera pada pasal 51A pada PP RI No. 60 tahun 

2012 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 10 tahun 2010 tentang Tata Cara Perubahan 

Peruntukan dan Fungsi Kawasan Hutan. 

 

 
Gambar 2. Peta Status Kawasan Hutan di sekitar Areal Plasma PT KMA. 
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1.3. Deskripsi Lanskap di Sekitarnya 
 

Menurut penetapan kawasan dari Pemerintah, areal plasma PT KMA terdiri dari APL dan HPK. 

Berdasarkan hasil kegiatan survey lapangan, diketahui bahwa sebagian besar areal tersebut sudah 

berupa lahan terbuka, perkebunan masyarakat, patch kecil hutan dan sebagian areal hutan sekunder 

dengan kategori lanskap termasuk Low Forest Landscape dengan luas tutupan hutan sebesar 28% 

(berdasarkan perhitungan GIS) dari total seluruh lanskap 2 km dari batas plasma PT KMA. Areal hutan di 

lokasi kajian didominasi oleh hutan rawa dan sebagian kecil badan air. Beberapa kegiatan masyarakat di 

areal plasma yang mempengaruhi hutan di areal tersebut diantaranya adalah kegiatan 

pertanian/perkebunan, pertambangan dan pengambilan kayu. Dilihat dari kondisi hidrologinya, areal 

Plasma PT KMA berada di DAS Mentaya. Berdasarkan peta tutupan lahan Badan Planologi Kementerian 

Kehutanan dan Lingkungan Hidup tahun 2014, kondisi tutupan hutan pada DAS Mentaya memiliki 

Lanskap Hutan Menengah ( >30% tutupan hutan). Jika dikaji secara lansekap berdasarkan peta status 

kawasan hutan di sekitar Areal Plasma PT KMA, maka diketahui bahwa tidak terdapat kawasan yang 

dijadikan sebagai kawasan lindung oleh pemerintah. 

 

Unit pengelolaan kebun kemitraan ini terbagi dalam 3 blok lokasi sesuai dengan kepemilikan koperasi. 

Kegiatan SDS dilakukan di lokasi 3 unit kebun plasma tersebut, meliputi 4 desa yaitu : Desa Pemantang 

(Koperasi Pemantang), Desa Tangkarobah dan Pahirangan (Koperasi Maju Bersama) serta Desa Tumbang 

Sapiri (Koperasi Tunjung Untung), dengan areal seluas ± 1.767,77 ha. 

 

Tabel 1. Luas wilayah dan jumlah penduduk desa-desa di wilayah kajian  
 

Kabupaten / Kecamatan / 

Desa 
Luas (Km2) Penduduk (Jiwa) Keluarga Jiwa/ Km2 

Kab.Kotawaringin Timur 16796,00 475.985 136.016  

Kec. Mentaya Hulu*) 1712,79 10,24% 27778 5,8% 7815 14,71 

Desa Pemantang 31 1,8% 3095 11,1% 930 30 

Desa Tangkarobah 112 6,5% 1230 4,4% 268 2,39 

Desa Pahirangan 177 10,3% 148 0,5% 33 O,19 

Desa Tumbang Sapiri 94 5,5% 992 3,6% 305 3,24 

Desa-desa: 1297,21 75,8% 22313 16,7% 6279 4,84 

Total Desa-desa: 1712,79 0,5% 27778 1,0% 7815  

Keterangan:*) = Persentase dari tingkat kabupaten  

Sumber: Statistik Kecamatan Mentaya Hulu Dalam Angka 2016 (BPS Kabupaten Kotawaringin Timur) 
 

Dari tabel tersebut di atas, jumlah dan kepadatan penduduk tertinggi terdapat di Desa Pemantang yaitu 

3095 jiwa (930 KK) dengan kepadatan penduduk 30 jiwa/km2 dan jumlah penduduk terendah terdapat 

di Desa Pahirangan yaitu 177 Jiwa (33 KK) dengan kepadatan penduduk 0,19 jiwa/km2. 
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1.4. Peta Situs Lokasi Kajian 
 

 
Gambar 3. Peta Lokasi Areal Plasma PT KMA dalam lingkup Region 

 
 

1.5. Data Relevan yang Tersedia 
 

Data relevan yang tersedia meliputi : 

• Data Pohon dan Rumus Alometrik Perhitungan Karbon 

• Citra Sentinel-2 dengan tanggal peliputan 1 November 2016. 
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1.6. Daftar Laporan/ Penilaian yang Digunakan dalam Penilaian SKT 
 

• Laporan High Conservation Value (Final Report oleh Remark Asia, 2017) 

• Laporan Social Impact Assessment (Final report oleh Remark Asia, 2017), 

• Laporan Carbon Stock Assessment (Final report oleh Remark Asia, 2017) 

• Laporan Free, Prior, and Informed Consent (Final report oleh Remark Asia, 2017). 

• Dokumen Lingkungan yaitu Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya Pemantauan 

Lingkungan Hidup (UPL) oleh Koperasi Garuda Maju Bersama (2017), Koperasi Pemantang 

Batarung (2017), dan Koperasi Tunjung Untung (2017). 

• Laporan High Conservation Value dan Carbon Stock Assessment di areal inti PT KMA (Aksenta, 

2016)   
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2. Tim Penilai SKT Dan Timeline  
2.1.  Nama dan Kualifikasi 
 

Tabel 2. Daftar Tim Penilai Stok Karbon Tinggi Areal Plasma PT KMA 

 

Name Keahlian Peran 

PT Remark Asia 

Cecep Saepulloh Carbon Stock Asessment, HCV Lead Assessor, 

Biodiversity, Terlisesnsi HCS,  dan Auditor. 

Ketua Tim 

Hilma Suciandari Social Impact Assessment, FPIC dan Social HCV Study Anggota Tim 

I Putu Indra 

Divayana 

GIS Analysis and Remote Sensing, Certified HCV 

Approach, Carbon Stock Assessment, and Land cover 

Assessment, tree Inventory Team 

Compass Man 

Septiyansyah  Forest/tree Inventory Team Pembersih jalur 

Armin Agung 

Mubarok 

Forest/tree Inventory Team Asisten pengukuran 

Burhan Zein K Forest/tree Inventory Team Teknisi pengenal 

spesies Pohon 

Masyarakat 

Mulyadi Forest/tree Inventory Team Operator Hip Chain 

Jito RK Forest/tree Inventory Team Line Cutter 

 

 

2.2.  Jangka Waktu untuk Mengerjakan Langkah-Langkah Utama dalam Penilaian 
 

Tabel 3. Timeline Pelaksanaan Kegiatan Penilaian SKT  

 

Assessment Timeline 

(Survei Lapangan-Pelaporan) 

Assessor 

High Conservation Value April-July 2017 Remark Asia 

Land Topography Assessment April-July 2017 Remark Asia 

FPIC Verification April-July 2017 Remark Asia 

Social Impact Assessment April-July 2017 Remark Asia 

Carbon Stock Assessment April-July 2017 Remark Asia 

LUCCA Assessment April-July 2017 Remark Asia 

High Carbon Stock Identification April-July 2017 Remark Asia 
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3. Keterlibatan Masyarakat/ FPIC 
3.1.  Ikhtisar Keterlibatan Masyarakat, FPIC, Pemetaan Partisipatif 
 

Berdasarkan persyaratan Persetujuan Atas Dasar Informasi di Awal Tanpa Paksaan (Free Prior and 

Informed Consent - FPIC), proses akuisisi lahan harus mengikutsertakan masyarakat lokal sejak awal 

rencana pembangunan kebun kelapa sawit. Hal ini penting untuk memastikan bahwa masyarakat 

setempat telah mengerti akan tujuan dan dampak terhadap mereka, baik positif maupun negatif, 

sebelum memberikan persetujuan terhadap akuisisi lahan yang akan dilakukan.  

 

Tahapan pertama dari FPIC yaitu melakukan identifikasi terhadap keberadaan perkebunan kelapa sawit 

yang akan dibangun, apakah berdampak pada hak-hak masyarakat yang sudah berada sebelum 

kedatangan perusahaan. Bagi kebanyakan masyarakat adat, tanah atau lahan bukan hanya sekedar 

tempat mencari penghidupan dan meningkatkan perekonomian, tetapi juga melekat nilai-nilai budaya, 

adat, identitas, organisasi sosial, sejarah dan tradisi. Hasil identifikasi stakeholder yang memiliki peran 

penting di masyarakat, dapat dilihat pada Tabel 5-8. Setelah teridentifikasi, masyarakat memilih sendiri 

perwakilannya yang akan mendampingi tim dalam melakukan keseluruhan proses penilaian termasuk 

SKT. 

 

Tabel 4. Daftar Stakeholder Desa Pemantang 
 

No.  Jabatan Nama 

1.  Kepala Desa Nadie 

2.  Sekertaris Desa Bambang Suwardi 

3.  Urusan Pemerintahan Rikin Halip 

4.  Urusan Pembangunan Ediono K 

5.  Urusan Umum Jambri B. U 

6.  Ketua RW I M. Suwiti 

7.  Ketua RW II Paul T. N 

8.  Ketua RW III Tarmiji 

9.  Ketua RT I Majeni 

10.  Ketua RT II Nello. S 

11.  Ketua RT III Lampang 

12.  Ketua RT IV Arwit 

13.  Ketua RT V Holmansyah 

14.  Keta RT VI A. Odong 

15.  Ketua BPD Suwardi P. 

16.  Wakil Ketua BPD Dulin S 

17.  Sekertaris BPD Robiansyah 

18.  Anggota BPD Layadi DBR 

19.  Anggota BPD Dermanto A. Pantuh 

20.  Mantir Adat (Kaharingan) Heriyanto 
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No.  Jabatan Nama 

21.  Mantir Adat (Kristen) Bintang Prasetya 

22.  Mantir Adat (Muslim) Rikin Halip 

23.  Ketua Koperasi Suwai 

24.  Wakil Ketua Koperasi Bintang Prasetya 

25.  Sekertaris Koperasi Tamiang 

26.  Wakil Sekertaris Koperasi  Rudi Chayadi 

27.  Bendahara Koperasi Hastoni 

28.  Badan Pengawas Koperasi Hondervik 

29.  Anggota Badan Pengawas Koperasi Rikin 

30.  Anggota Badan Pengawas Koperasi Rengge 

31.  Ketua Kelompok Tani Bakung Penatar Heryanto 

32.  Ketua Kelompok Tani Bakung Hilir Abarsyah 

33.  Ketua Kelompok Tani Bakung Hulu Arbain 

 

Tabel 5. Daftar Stakeholder Desa Tangka Robah 
 

No.  Jabatan Nama 

1.  Kepala Desa (PJ) Tarsum 

2.  Sekertaris Desa Isa Rudianto 

3.  Ketua RW I Masrun U 

4.  Ketua RW II Muhlansyah 

5.  Ketua RT I Ardiansyah 

6.  Ketua RT II M. Juni 

7.  Ketua RT III Usup Supriadi 

8.  Ketua RT IV Agam 

9.  Ketua RT V Jamran 

10.  Ketua RT VI Anang Rosidi 

11.  Ketua RT VII Mulyadi 

12.  Ketua BPD Salmon Dilah 

13.  Wakil Ketua BPD Gustap Jaya 

14.  Sekertaris BPD Sandi 

15.  Mantir Adat Samion 

16.  Wakil Mantir Adat Siwel 

17.  Ketua Koperasi Gustap Jaya 

18.  Wakil Ketua Koperasi Bobi Ria Sanjaya 

19.  Wakil Ketua Koperasi II Herri 

20.  Sekertaris Koperasi Isa Ardianto 

21.  Wakil Sekertaris Koperasi  Aris Suara 

22.  Bendahara Koperasi M. Juni 
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No.  Jabatan Nama 

23.  Bendahara Koperasi II Norcica Wati 

24.  Ketua Badan Pengawas Koperasi Ayeng B. 

25.  Anggota Badan Pengawas Koperasi Tatang 

26.  Anggota Badan Pengawas Koperasi Darlan Dillah 

27.  Anggota Badan Pengawas Koperasi M. Yusdi 

28.  Anggota Badan Pengawas Koperasi Diansyah 

29.  Anggota Badan Pengawas Koperasi Aji Homansyah 

30.  Ketua Kelompok Tani Bakung Mas Herli 

31.  Ketua Kelompok Tani Tuah Taheta Firdaus 

32.  Ketua Kelompok Tani Lawang Bajuku Surya Dihati 

33.  Ketua Kelompok Tani Bukit Tunggal Sutomo 

34.  Ketua Kelompok Tani Ikan Danau Sapiding A. Yani 

35.  Ketua Kelompok Tani Ternak Usaha Bersama Amirudin 

36.  Ketua Kelompok Tani Karet Danau Rasau Untung 

 

Tabel 6. Daftar Stakeholder Desa Tumbang Sapiri 
 

No.  Jabatan Nama 

1.  Kepala Desa Lido 

2.  Ketua RW  Karles 

3.  Ketua RT I Obok 

4.  Ketua RT II Butun 

5.  Ketua BPD Jito RK 

6.  Wakil Ketua BPD  

7.  Sekertaris BPD  

8.  Anggota BPD Kanon 

9.  Anggota BPD  

10.  Mantir Adat  Sardi 

11.  Wakil Adat Urjito 

12.  Anggota Lembaga Adat Harlinto 

13.  Ketua Koperasi  

14.  Wakil Ketua Koperasi  

15.  Sekertaris Koperasi  

16.  Wakil Sekertaris Koperasi   

17.  Bendahara Koperasi  

18.  Badan Pengawas Koperasi  

19.  Anggota Badan Pengawas Koperasi  

20.  Anggota Badan Pengawas Koperasi  
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Tabel 7. Tim Monitoring Komunitas Desa Tumbang Sapiri 
 

No.  Jabatan Nama 

21.  Ketua tim Jito RK 

22.  Sekertaris Armawan 

23.  Anggota Tim Mulyadi 

24.  Anggota Tim Sardi 

25.  Anggota Tim Kanon Herlinto 

26.  Anggota Tim Aliansyah 

27.  Anggota Tim Sudi Susanto 

28.  Anggota Tim Wawan 

29.  Anggota Tim Karles Dohop 

30.  Anggota Tim Obok L.H 

31.  Anggota Tim Mardi 

32.  Anggota Tim Suhardi 

33.  Anggota Tim Mewie 

34.  Anggota Tim Atah 

35.  Anggota Tim Dewie 

 

 

Proses FPIC yang sudah dilakukan oleh PT KMA diantaranya adalah: 

 

Sosialisasi awal dengan pemangku kepentingan (stakeholder) kunci 

 

PT KMA telah melakukan pendekatan secara formal dan informal terhadap pemangku kepentingan kunci 

sebagai langkah awal sosialisasi setelah PT KMA mendapatkan ijin lokasi. Pendekatan non-formal ini 

dilakukan terhadap pemerintah dan masyarakat setempat. Sosialisasi secara menyeluruh pada tahap 

awal dilakukan oleh PT KMA sendiri, dengan melibatkan pemerintah dan Bupati untuk menandatangani 

ijin lokasi tiga koperasi. Ijin lokasi ini diberikan untuk koperasi yang akan beroperasi di wilayah tersebut, 

setelah mendapat kesepakatan bersama dengan masyarakat pemilik lahan. 

 

Sosialisasi-sosialisasi lainnya dilakukan oleh pihak koperasi, dalam rangka pembentukan badan 

kepengurusan koperasi, dan penyampaian informasi mengenai progress dari pembangunan kebun 

plasma. Proses ini berjalan cukup lama, terhitung sejak tahun 2011 sehingga menimbulkan keresahan di 

masyarakat akan kepastian realisasi kebun plasma PT KMA. Masyarakat saat ini hanya menuntut realisasi 

real pada lahan yang sudah bisa dibuka, sedangkan lahan-lahan yang masih berstatus kawasan hutan 

belum dialih fungsikan menjadi kebun kelapa sawit. Pihak koperasi Garuda Maju Bersama sudah 

melayangkan surat sampai ke Kementerian Kehutanan terkait pergantian fungsi kawasan hutan di area 

tersebut dan sudah dalam tahap peninjauan. 
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Sosialisasi lanjutan 

 

Sosialisasi lanjutan dilakukan sebagai kelanjutan dari kegiatan yang dilakukan sebelumnya, untuk 

mendapatkan dukungan dari masyarakat setempat. Masyarakat setempat telah memberikan dukungan 

kepada PT KMA untuk melakukan kegiatan operasinya di daerah mereka. Sosialisasi lanjutan ini juga 

turut melibatkan Bupati Kotawaringin Timur yang hadir dan menandatangani dokumen berita acara 

kesepakatan kemitraan antara koperasi dan PT KMA.  

 

Survey partisipatif untuk mengidentifikasi penggunaan lahan 

 

Survey partisipatif diikuti oleh 24 orang perwakilan dari 4 desa. Keempat desa yang ikut serta dalam 

survey yaitu Desa Pemantang (12 orang), Desa Tangka Robah (3 orang), Desa Tumbang Sapiri (6 orang) 

dan Desa Pahirangan (3 orang). Prosedur pemetaan partisipatif dalam Toolkit FPIC RSPO 2015 

mensyaratkan adanya persetujuan dari masyarakat untuk dilakukan pemetaan partisipatif. Penting 

untuk melakukan pemetaan secara sadar dan dibawah pengawasan komunitas yang terlibat,  dalam hal 

ini koperasi dan aparat pemerintah desa.  

 

Tim yang terlibat yaitu kelompok kerja dari FPIC Tahap 2, didampingi oleh tenaga ahli GIS dan sosial dari 

pihak konsultan. Pemetaan partisipatif di ketiga koperasi PT KMA dilakukan pada tanggal 11 – 18 April 

2017, yang dibantu oleh survey HCS dan HCV terintegrasi untuk pemetaan wilayah-wilayah penting. 

 

Hasil dari pemetaan partisipatif ini yaitu; Di Desa Pemantang terdapat 42 orang dengan luasan 222 ha 

yang tidak mau melepas lahannya untuk koperasi karena di atas lahan tersebut sudah tertanami kelapa 

sawit yang produktif. Meskipun demikian para pemilik lahan tetap mendukung adanya koperasi dan 

bersedia bekerja sama dengan pihak koperasi dengan skema yang akan ditentukan. Lahan yang 

dimaksud dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Koperasi Garuda Maju Bersama (GMB) merupakan gabungan dari Desa Tangka Robah dan Desa 

Pemantang, dengan total luasan 791.7. Status kawasan pada Koperasi Garuda Maju Bersama seluruhnya 

adalah Hutan Produksi Konversi (HPK) yang saat ini sedang diurus perpindahan status kawasannya 

menjadi APL, sampai di tingkat kementerian. Selain kawasan konservasi, terdapat juga 172 ha lahan 

pertanian yang tidak bisa dikonversi menjadi kebun kelapa sawit. Lahan pertanian tersebut merupakan 

program percetakan sawah dari pemerintah yang mendapat dukungan sepenuhnya dari masyarakat. 

Pemetaan partisipatif di lahan pertanian pada Gambar 2 ditunjukkan dengan garis merah putus-putus. 

Masyarakat sepakat untuk menjadikan lahan pertanian sebagai bagian dari kemitraan koperasi, karena 

sudah termasuk di dalam ijin koperasi.  

 

Luas Koperasi Tunjung Untung yaitu 525.2 ha yang terdiri atas 333 ha lahan APL dan 192.2 lahan HPK. 

Proses ganti rugi baru dilakukan pada lahan seluas 141.3 ha yang dimiliki oleh 40 orang, namun 

kebanyakan berasal dari luar Desa Tumbang Sapiri. Berdasarkan keterangan anggota badan pengawas 

koperasi, warga Desa Tumbang Sapiri yang memiliki lahan di atas areal koperasi hanya sekitar 25% dari 

keseluruhan penduduk, lahan tersebut sudah diperjual belikan antara lain pada warga pendatang, 
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maupun warga yang tinggal di kecamatan. Areal HPK seluas 192.2 ha diatasnya sudah berupa kebun 

masyarakat yang ditanami karet, rotan, dan kelapa sawit. Masih belum pasti siapa saja yang mengelola 

kebun di atas lahan HPK ini, namun tim mendapat keterangan dari anggota badan pengawas koperasi 

bahwa setidaknya ada dua orang dari Desa Pemantang yang mengelola lahan tersebut, salah satunya 

yaitu anggota BPD Pemantang yang juga humas PT KMA. Tidak ada area konservasi masyarakat 

(participatory conservation planning) di atas lahan koperasi, namun ada Danau Benuas yang berdekatan 

dengan batas ijin koperasi. Danau Benuas merupakan danau alami, yang masih digunakan untuk mencari 

ikan oleh masyarakat (Gambar 4). 
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Gambar 4 Peta Partisipatif Areal Koperasi Pemantang 
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Gambar 5. Peta Partisipatif Koperasi Garuda Maju Bersama  
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Gambar 6. Peta Koperasi Tunjung Untung Desa Tumbang Sapiri 
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Setelah areal tersebut teridentifikasi, tim kembali melakukan sosialisasi untuk mendapat keterangan 

lebih lanjut yang berfokus pada area tersebut. Sosialisasi dilakukan di kantor PT KMA, sebagai lokasi yang 

jaraknya paling strategis untuk mengakomodir empat desa dan dihadiri oleh perwakilan desa, 

pemerintah kecamatan, serta dinas lingkungan. Lebih lanjut mengenai detail pelaksanaan FPIC di PT 

KMA, dapat dilihat pada laporan FPIC yang dibuat terpisah.  

 

a. Peta Pemanfaatan Ruang / Penggunaan Lahan 

 

PT KMA telah memulai proses FPIC sebelum melakukan pembukaan lahan perkebunannya. Proses 

Pemetaan ini dimulai sejak awal diajukannya pembentukan koperasi pada tahun 2011 – 2012. Pihak 

perusahaan dan perwakilan tiga koperasi membentuk tim untuk memetakan batas desa, jenis tutupan 

lahan, dan kepemilikan lahan yang berada di dalam ijin lokasi. Sampai saat ini masih terus dilakukan 

pemetaan partisipatif dalam rangka pengukuran lahan untuk keperluan ganti rugi.  Pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan GPS dengan cara pengukuran poligon-poligon disetiap perbedaan 

disetiap lahan dan batas desa. Pengukuran ini pun didampingi oleh perwakilan masyarakat yang ditunjuk 

oleh Kepala Desa terkait. Berikut peta penggunaan lahan hasil survey pemetaan partisipatif (Gambar 7). 

Gambar 7 Peta penggunaan lahan di PT MP 
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b. Peta Batas Desa 

 

Batas antar desa secara umum di sekitar PT KMA masih belum ada kesepakatan antar desa ataupun 

penetapan batas secara resmi oleh pemerintah. Sehingga titik desa yang dapat disajikan ke dalam peta. 

Peta batas desa di dalam ijin lokasi PT KMA disajikan pada Gambar 8. 

 

Gambar 8 Peta batas desa indikatif hasil pemetaan partisipatif di PT KMA 
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3.2 Ikhtisar Penilaian Dampak Sosial /SIA  
 

PT KMA telah melakukan kajian dampak sosial (social impact assessment) pada bulan April 2017. Kajian 

dampak sosial tersebut dilakukan oleh pihak independen yang memiliki kompetensi dalam penilaian 

dampak sosial, yaitu PT Remark Asia. Kajian tersebut mencakup ijin lokasi seluas ±2.037.10 ha dan desa-

desa sekitarnya. Penilaian dampak sosial dilakukan selama 7 hari dan telah mengunjungi 4 desa (Desa 

Pemantang, Desa Tangka Robah, Desa Tumbang Sapiri, dan Desa Pahirangan) Kecamatan Mentaya Hulu. 

Jumlah pertemuan yang diadakan adalah sebanyak 7 pertemuan, dengan jumlah peserta pertemuan 

sebanyak 59 orang yang berasal dari keempat desa kajian dan para pekerja di lingkungan internal 

perusahaan. Selain pertemuan, tim kajian juga melakukan pengamatan dilapangan. Dari hasil 

pengamatan lapangan, terdapat 11 (termasuk yang terlibat dalam FGD, beberapa mungkin dihitung dua 

kali dalam konteks yang berbeda) orang narasumber yang dijumpai dilapangan. 

 

Mata pencaharian utama masyarakat desa kajian adalah sebagai petani ladang berpindah dan petani 

karet.  Luas kepemilikan ladang sekitar 2 ha/KK dan luas kebun karet sekitar 1 ha/KK. Sumber 

pendapatan lainnya adalah sebagai pekerja di perusahaan-perusahaan perkebunan sawit yang ada 

disekitarnya. Rencana pembangunan perkebunan kelapa sawit plasma PT KMA yang bekerjasama 

dengan masyarakat desa-desa sekitar melalui koperasi sangat diharapkan dapat segera terwujud.  Hal ini 

disebabkan sumber pendapatan dari hasil ladang sudah sangat menurun karena adanya larangan 

pemerintah untuk melakukan kegiatan ladang berpindah dengan sistem bakar dan luas areal untuk 

berladang semakin berkurang dengan adanya perusahaan-perusahaan yang ada di sekitarnya.  Serta 

pendapatan dari hasil karet karet juga menurun dengan jatuhnya harga komoditas karet. 

 

Kendala utama yang dihadapi dalam pembangunan perkebunan sawit plasma ini adalah  dalam hal 

perijinan dari pemerintah daerah maupun pemerintah pusat yang masih dalam proses perijinan. 

 

Dampak Sosial dan Potensi Dampak Sosial dikelompokkan dalam penilaian (+) dan (-). Dampak dan 

Potensi Dampak Sosial atau Risiko yang mungkin dihadapi PT KMA dalam melaksanakan rencananya 

dijelaskan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 8. Ringkasan Isu–isu Sosial yang teridentifikasi selama penilaian 

NO. ISU - ISU SOSIAL 
Kategori 
Dampak 

 DAMPAK SOSIAL  

1 Program CSR PT KMA yang sudah berjalan dengan baik (+) 

2 Membuka lowongan kerja untuk masyarakat daerah sekitar UM (+) 

3 Meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar (+) 

4 Pemberian kredit dalam proses pembangunan kebun plasma (+) 

5 Terbukanya akses jalan darat (+) 

6 Tercemarnya air sungai (oleh perusahaan sekitar) (-) 

7 Masih adanya claim lahan dari masyarakat untuk kebun inti (-) 

8 Adanya pencurian buah sawit (-) 
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9 Polusi udara dari pabrik (-) 

10 Belum adanya bantuan beasiswa untuk masyarakat sekitar (-) 

11 Program CSR masih kurang mengarah pada peningkatan perekonomian masyarakat (-) 

12 Menurunnya sumber daya hutan, air dan lahan pertanian (-) 

13 Banyaknya pekerja lokal yang memilih di PHK karena dipindahkan kebagian yang  lain (-) 

14 Adanya perselisihan antara masyarakat dengan pihak keamanan yang  menjalankan 
tugas (pencurian buah dan klaim lahan) 

(-) 

 POTENSI DAMPAK SOSIAL  

1 Masih adanya koperasi yang belum siap secara administrasi  (-) 

2 SDM Pengurus koperasi masih rendah (-) 

3 Belum adanya MoU (yg detail) (-) 

4 Adanya batas desa yang belum jelas di areal plasma (Desa Pemantang dan Desa 
Tangkarobah) 

(-) 

5 Konversi status lahan (HPK) masih dalam proses perijinan dan Koperasi sudah 
membebaskan lahan plasma yang berstatus HPK (sudah di Kementrian LHK) 

(-) 

6 Daftar anggota koperasi belum mendapatkan pengesahan (Bupati) (-) 

7 Luas areal pengelolaan kebun plasma diharapkan dapat dikelola semaksimal mungkin 
dan kalau ada dikurangi oleh KBKT seminimal mungkin. 

(-) 

8 Sebagian anggota koperasi belum memahami status lahan (-) 

9 Indikasi Pengurus koperasi tidak transfaran dalam proses pembebasan lahan   
Pihak Koperasi dan Perusahaan telah Bersama sama mensosialisasikan dan memberi 
pemahaman dalam proses pembebasan lahan koperasi 

(-) 

10 Masyarakat pesimis kebun plasma bisa terwujud  (-) 

 

Pengelolaan dampak sosial dimaksudkan untuk memitigasi, meminimalkan atau menghilangkan dampak 

negatif (mitigating adverse effects) dan memperbesar dampak positif (advancing benefits). Rekomendasi 

yang diusulkan mengacu pada prinsip keadilan sosial dan hak asasi manusia dan juga prinsip ekologis 

yang mencakup keberlanjutan (sustainability), keanekaragaman hayati dan keseimbangan ekosistem. 
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4. Penilaian Nilai Konservasi Tinggi (NKT) 
4.1.  Ringkasan yang berkaitan dengan ringkasan laporan untuk Publik 
 

Tautan laporan NKT terkait ringkasan penilaian ke RSPO yaitu : https://hcvnetwork.org/reports/hcv-

smallholder-oil-palm-partnership-pt-karya-makmur-abadi/  

 

Lokasi areal kebun kemitraan PT KMA dengan luasan total 2,037.10 ha merupakan areal lahan milik 

masyarakat dan akan dikelola oleh Koperasi yang dibentuk oleh masyarakat dan selanjutnya akan 

dikerjasamakan pengelolaan kebun sawitnya dengan PT KMA.  Ada 3 koperasi sebagai pengelola lahan 

masyarakat tersebut yaitu Koperasi Tunjung Untung yang berada di Desa Tumbang Sapiri, Koperasi 

Pemantang Batarung yang berada di Desa Pemantang dan Koperasi Garuda Maju Bersama yang berada 

di Desa Tangkarobah dan Desa Pahirangan. Ketiga Koperasi berlokasi di Kecamatan Mentaya Hulu, 

Kabupaten Kotawaringing Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. 

 

Sebagai anggota RSPO, PT KMA selanjutnya memberlakukan prosedur Pembangunan tanaman baru 

pada areal kemitraan dengan masyarakat tersebut sebelum dibuka untuk perkebunan sawit dengan 

melakukan penilaian atau kajian HCV/NKT, analisa Perubahan tutupan lahan (LUCA), Penilaian dampak 

sosia (SIA), penilaian stok karbon dan Gas rumah kaca (HCS dan CSA/GHG) serta FPIC (free prior inform 

concent).  Untuk penilaian HCV atau NKT dilakukan untuk keseluruhan areal calon kebun kemitraan 

tersebut dengan memperhatikan landscape atau bentang alam di sekitarnya.   

 

Hasil kajian menunjukkan bahwa di area Izin Lokasi PT KMA terdapat area-area NKT yang tersebar 

hampir merata. Ada 4 tipe NKT yang teridentifikasi, yakni NKT 1, NKT 3, NKT 4, dan NKT 5. Meskipun 

terdeteksi keberadaannya, NKT 5 karena sifatnya yang sangat dinamis sehingga keberadaan area 

tersebut memerlukan konfirmasi ulang saat proses ganti rugi lahan (FPIC).  

 

Di dalam kawasan areal kebun kemitraan PT KMA, terdapat kawasan konsentrasi keanekaragaman 

hayati berupa areal berhutan (Hutan rawa sekunder) dan di sempadan sungai yang merupakan kawasan 

yang memiliki fungsi pendukung bagi keanekaragaman flora dan fauna.  Dari hasil pengamatan di 

lapangan ditemukann beberapa jenis flora dan fauna yang  dilindungi oleh PP No 7/1999 seperti jenis 

Kantung semar (Nephentes sp), Elang ular bido, Elang Tikus, dan Elang Bondol. Ditemukan Burung Caladi 

Batu dan Kura-kura Matahari yang termasuk kedalam daftar merah (redlist) IUCN dengan kategori 

terancam punah. Berdasarkan hasil analisis spasial dan observasi lapangan ditemukan  tipe ekosistem 

hutan rawa dan ekosistem riparian sebagai ekosistem terancam sebagai NKT 3. Tipe ekosistem ini 

ditandai dengan lantai hutanyang selalu basah terendam air. 

 

Untuk NKT 4 jasa ekosistem, Kawasan-kawasan yang berfungsi sebagai penyedia air atau pengatur aliran 

air dalam sebuah daerah tangkapan air yang ditemukan di areal kajian NKT adalah keberadaan hutan 

rawa sekunder dan sungai dan sempadan sungai nya yang juga berfungsi sebagai sekat bakar untuk 

mencegah meluasnya kebakaran hutan dan lahan. Berkaitan dengan kebutuhan dasar masyarakat 

sebagai indikator NKT 5, masyarakat sekitar lokasi kajian NKT masih menggunakan sungai sebagai MCK, 

https://hcvnetwork.org/reports/hcv-smallholder-oil-palm-partnership-pt-karya-makmur-abadi/
https://hcvnetwork.org/reports/hcv-smallholder-oil-palm-partnership-pt-karya-makmur-abadi/
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tempat mencari ikan dan transportasi,  sedangkan untuk air minum, masyarakat mulai menggunakan air 

gallon atau air dalam kemasan galon dan tersedia tempat isi ulang air minum di dalam desa. Sedangkan 

pemanfaatan hasil hutan kayu untuk kebutuhan perumahan, perkakas dan kayu bakar, masih ditemukan 

pemanfaatan kayu oleh masyarakat, namun saat ini masyarakat juga untuk kebutuhan kayu membeli 

dari daerah lain buka mengambil dari hutan secara langsung. 

 

Pengelolaan dan pemantauan kawasan NKT dilakukan untuk meminimalisir potensi ancaman 

keberadaannya dan menurunkan nilai NKT-nya. Beberapa ancaman utama bagi keanekaragaman hayati 

adalah konversi lahan, penebangan hutan tak terkendali, perburuan satwa liar,  penangkapan ikan 

dengan menggunakan racun, penggunaan bahan kimia pertanian dan pupuk dan potensi terjadinya 

kebakaran hutan dan lahan, adalah dengan memberikan penyadaran dan sosialisasi terus menerus 

kepada masyarakat tentang pentingnya keberadaaan kawasan NKT. Membuat peraturan desa atau 

aturan adat untuk melindungi kawasan NKT dari potensi gangguan ancaman perlu diajukan sebagai salah 

satu cara yang efektif.  

 

Dalam pengelolaan NKT areal yang ditetapkan dianjurkan memperhatikan interaksi dengan faktor-faktor 

sekitarnya, tidak terbatas hanya didalam areal NKT. Oleh karena itu areal pengelolaan NKT (HCV 

Management Area/HCVMA) akan berfungsi menjadi safeguard terhadap integritas NKT secara 

keseluruhan. Berpijak dengan pertimbangan ini areal pengelolaan NKT di wilayah penilaian areal kebun 

kemitraan PT KMA akan berfungsi sebagai areal pengelolaan NKT yang bertujuan untuk menjaga 

integritas Ekosistim dan keanekaragaman hayati serta jasa lingkungan. Pengelolaan NKT yang efektif di 

areal kebun kemitraan PT KMA sebaiknya harus dilakukan secara lintas sektoral. Sesuai dengan prinsip 

pengelolaan yang bersifat adaptif, seluruh rekomendasi pengelolaan harus berasal dari berbagai pihak 

yang terlibat di dalam pengelolaan kawasan tempat perusahaan berada. Secara keseluruhan, area NKT di 

area kajian disajikan dalam Gambar 4 dan Tabel 4-6. 

 

Tabel 9. Luas Areal NKT di area kebun kemitraan PT KMA  
 

ID NKT Nama Lebar Buffer Luas HCVA (Hektar) 

1 1,4, 5 S. Sapiri 5 - 8 m 50 22.92 

2 1,3, 4 S. Mahawai 1 3 – 5 m 50 8.54 

3 1,3, 4 S. Mahawai 2 3 – 5 m 50 10.19 

4 1; 3; 4; 5 S. Bakung 2 – 5 m 50 8.20 

5 1; 3; 4; 5 S. Sorie 2 – 5 m 50 12.99 

6 1; 3; 4; 5 S. Sampiding 2 – 5 m 50 11.75 

7 1; 3; 4; 5 Hutan Rawa Sekunder - - 44.22 

8 4 Area Lereng curam - - 51.34 

Total netto NKT  170.16 

*) Luas berdasarkan perhitungan GIS 
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Gambar 9. Area NKT di area kebun kemitraan PT KMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

26 | P a g e  
 

5. Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL) 
5.1.       Ringkasan 
 

Kegiatan pembangunan kebun kemitraan kelapa sawit PT KMA di disadari akan menimbulkan dampak 

terhadap lingkungan fisik-kimia, biologi, sosial, ekonomi, budaya serta kesehatan masyarakat setempat, 

baik dampak positif maupun negatif. Untuk mengetahui dampak yang mungkin timbul dari 

pembangunan kebuna kemitraan PT KMA, maka dilakukan kajian dampak sosial dan lingkungan (AMDAL) 

untuk di tiga koperasi. Penyusunan Analisis Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) kegiatan kebun 

kemitraan PT KMA, berpedoman kepada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 08 Tahun 

2006 Tentang Pedoman Penyusunan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup serta merujuk kepada 

peraturan perundangan lainnya yang terkait. 
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6. Analisis Citra Tutupan Lahan 
6.1.  Area penting dan difinisinya 
 

Area Kajian dalam analisis SKT di areal Plasma PT KMA terdiri dari area Koperasi Tunjung Untung, 

Koperasi Pemantang Batarung, Koperasi Garuda Maju Bersama dan area tambahan (Gambar 5). Secara 

keseluruhan total luas area kajian adalah 2.037,10 ha. Informasi nilai simpanan karbon diperoleh dari 

analisis tutupan lahan, informasi jenis (kontrol spesies) tumbuhan yang ada pada setiap kelas penutupan 

lahan, dan pengukuran karbon dari hasil inventarisasi hutan (ton C/ha). 

 

 

6.2.  Deskripsi dari citra yang Digunakan untuk Stratifikasi 
 

Klasifikasi tutupan lahan dilakukan berdasarkan informasi dari citra satelit terbaik (tanggal akuisisi 

mendekati waktu survei dengan tutupan awan kurang dari 5%). Citra satelit yang digunakan adalah citra 

Sentinel-2 dengan tanggal akuisisi 01 November 2016 (Gambar 6). Resolusi spasial citra tersebut adalah 

10 meter. Pemilihan citra yang digunakan untuk analisis memiliki kondisi tutupan awan yang kurang dari 

5% dari area of interestnya (AOI) (Gambar 5). 

 

 

6.3.  Sample dari citra 
 

Kualitas citra Sentinel-2 di dalam PT KMA dan sekitarnya yang tertutup awan kurang dari 5 % dari luas 

total wilayah sedangkan area yang terkena efek awan tipis (haze) hamper tidak ada Namun, untuk tetap 

dapat mengidentifikasi areal yang terdapat haze tersebut pada Citra Sentinel-2 telah dikoresi dengan 

beberapa metode koreksi. 

 

Dalam melakukan ekstraksi informasi penutup lahan untuk membantu dalam melakukan interpretasi 

citra juga mengenali objek, maka dilakukan pre-processing berupa koreksi radiometrik dan koreksi 

spasial pada citra Sentinel-2. Koreksi radiometrik merupakan Teknik perbaikan atau penajaman kontras 

citra dengan memperbaiki nilai dari individu-individu piksel pada citra. Koreksi radiometrik yang 

dilakukan berupa merubah nilai digital number (DN) menjadi reflektan, sehingga dapat memantu 

membedakan objek satu dengan objek lainnya. 
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Gambar 10. Lokasi Kajian (Area of Interest) 
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6.4.  Metode untuk Stratifikasi dan Software yang Digunakan 
 

Klasifikasi tutupan lahan dilakukan dengan interpretasi hybrid, yaitu klasifikasi yang dilakukan 

berdasarkan klasifikasi terbimbing (supervised) dan dikoreksi kembali dengan interprtasi manual. 

Software  yang digunakan untuk interpretasi terbimbing adalah ENVI 5.1 menggunakan metode 

maximum likelihood. Sedangkan untuk interpretasi visual digunakan software ArcGIS 10.3. Interpretasi 

visual/manual digunakan untuk mengoreksi hasil interpretasi awal berdasarkan hasil survei lapangan. 

Dalam analisis klasifikasi tutupan lahan, training area dibuat berdasarkan tampilan warna, bentuk, 

ukuran, pola dan tekstur yang homogen. Hal ini untuk memastikan bahwa pembuatan kelas-kelas yang 

selanjutnya diambil dari training area, memiliki perbedaan yang tampak jelas pada citra. 

 

Uji akurasi 

 

Uji akurasi diperlukan guna mendapatkan penilaian secara kuantitatif yang dihasilkan melalui proses 

klasifikasi tersedia maximum likelihood. Jumlah titik sampling untuk melakukan uji akurasi sebanyak 154 

titik (Tabel 10).  

 

Tabel 10 Uji akurasi titik sampling saat pengambilan data inventarisasi 

 

  Penutupan 
Lahan 

Data Acuan Training Area 
Total 

User 
Akurasi 

UA%  

D
ik

la
si

fi
ka

n
 s

e
b

ag
ai

 

BM BT HK KS LT PL TB  
Belukar 
Muda 

24       2     26 0.92 92.31 

 
Belukar Tua   45           45 1.00 100.00  
Hutan 
kerapatan 1 

    29         29 1.00 100.00 

 
Kebun Sawit 1     3       4 0.75 75.00  
Lahan 
Terbuka 

        27     27 1.00 100.00 

 
Penggunaan 
Lain 

      1 2 18   21 0.86 85.71 

 
Tambang             2 2 1.00 100.00  

Total 25 45 29 4 31 18 2 154  

             

Prosedur Akurasi 0.96 1 1.00 0.75 0.87 1 1 
Overall Akurasi 

Kappa 
Akurasi 

PA % 96 100 100 75 87.09677 100 100 96.10 95.13 
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6.5.  Peta Kelas Vegetasi Awal 
 

 
Gambar 11. Peta Kelas Vegetasi hasil interpretasi awal 
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6.6.  Tabel Luasan Setiap Kelas vegetasi  
 

Tabel 11. Luas masing-masing Kelas Vegetasi  

 

Kelas Vegetasi Luas (ha) 
%  

(terhadap total area kajian) 

Kelas Potensial SKT:     

Hutan Kerapatan 3 (Tinggi)  0 0 

Hutan Kerapatan 2 (Menengah)  0 0 

Hutan Kerapatan 1 (Rendah) 202.76  9.95 

Hutan Regenerasi Muda 193.53  9.50 

Sub-total 396.29 19.45 

Kelas Non SKT, dll.:     

Belukar Muda/Semak 143.23  7.03 

Lahan Terbuka 1108.57  54.42 

Tambang, Kebun Campuran, Ladang Pertanian, 
Kebun Sawit, Badan Air 389.01 

19.10 

Sub-total 1,640.81 80.55 

TOTAL  2,037.10  100 
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6.7.  Ringkasan dari area-area potensial hutan HCS, berdasarkan Analisa lanjutan 
 

Berdasarkan hasil analisis kelas vegetasi menggunakan pendekatan citra satelit dan survei lapangan, 

diketahui bahwa kelas vegetasi yang berpontesi menjadi hutan SKT di areal plasma PT KMA adalah 

Hutan Kerapatan Rendah (HK1) seluas 202.76 ha dan Hutan Regenerasi Muda (HRM) seluas 193.53 ha. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai karbon, diketahui bahwa HK 1 memiliki rata-rata cadangan karbon 

sebesar 131,7 ton C/ha dan HRM memiliki rata-rata nilai karbon sebesar 64,2 ton C/ha (Tabel 8). 

 

Tabel 12. Nilai rata-rata Simpanan Karbon masing-masing Kelas Vegetasi 

 

Kelas Vegetasi Luas (ha) Nilai Karbon Rata-rata (ton C/ha) 

Potensial SKT :     

Hutan Kerapatan Rendah (HK1) 202.76   131.7  

Hutan Regenerasi Muda (HRM) 193.53   64.2  

Sub-total 396.29  195.89  

Kelas Vegetasi Non-SKT :     

Belukar Muda/Semak (BM) 143.23  24.7  

Pemanfaatan Plasma (PL) 177.86  130.3  

Sub-total  321.09   154.97  

TOTAL 717.38  350.86  
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7. Hasil Inventarisasi Hutan 
7.1.  Desain Pengambilan Contoh dan Plot yang Digunakan 
 

Penentuan jumlah plot sampel dilakukan dengan menggunakan tools Winrock Calculator, dengan tingkat 

kepercayaan (coinfidence level) 90%. Sehingga, level eror yang digunakan adalah 10%. Rumus yang 

digunakan adalah formula yang dibangun oleh Welker et al. (2007) berdasarkan CDM-Executive Board 

(2006), yaitu AR-AM0001, AR-AM0003, AR-AM0004, AR-AM0005, AR-AM0006 dan AR-AM0007. 

Formulasi tersebut adalah sebagai berikut (UNFCCC 2006): 

 

 

 

Keterangan: 

A = Total size of all strata, eg total project area; ha 

Ai = Size of each stratum; ha 

AP = Sample plot size; ha 

Sti = Standard deviation for each stratum i; dimensionless 

Ci = Cost of establishment of a sample plot for each stratum i; e.g. US$ 

Q = Approximate average value of estimate quantity Q (eg tree biomass; m3/ha) 

p = desired level of precision (e.g. 10%); dimensionless 

N = Maximum possible number of plots in the project area 

Ni = Maximum possible number of plot in stratum i 

E = Allowable error (20%) 

N = Sample size – total number of sample plots required in the project area 

ni = Sample size for stratum i 

Z   = Value of the statistic z (normal probability density function), for  = 0.05 (implying a  95%  confidence level) 

 

Penentuan jumlah plot sampel di lapangan dilakukan dengan metode stratified yang diperoleh dari hasil 

stratifikasi kelas vegetasi pada area assessment. Jumlah sampling plot yang diperoleh kemudian 

didistribusikan secara proporsional berdasarkan luas tutupan lahan pada setiap jenis kelas vegetasi 

dengan mengedepankan keterwakilan data pada masing-masing kelas vegetasi (Gambar 8). Secara 

keseluruhan, jumlah titik sampel yang diambil dalam kajian ini adalah 154 titik. 
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7.2.   Peta Sebaran Titik Sampling 
 

Jumlah rencana titik sampling inventarisasi berdasarkan perhitungan menggunakan Winrock Calculator 

sebanyak 111 titik sampling di areal yang berpotensi HCS (Tabel 13). Tim Remark Asia telah melakukan 

inventarisasi vegetasi pada berbagai kelas penutupan lahan yang terdapat di PT KMA mulai dari kelas 

belukar (BM), belukar tua/hutan regenerasi muda (HRM), dan hutan kerapatan rendah (HK 1). Namun, 

karena kebutuhan terhadap uji akurasi yang dibutuhkan, dan terdapat kondisi lokasi yang terjal serta 

factor dari kendala lain yang menghambat kegiatan inventarisasi yang dilakukan oleh tim maka titik 

sampling yang diperlukan menjadi berbedadari jumlah plot yang direncanakan dengan total titik 

sebanyak 154. Titik sampling yang diambil  berupa penggunaan lain/PL (badan air, ladang pertanian, 

kebun campuran), lahan terbuka (LT), kebun sawit (KS), dan tambang (TB). 

 

Tabel 13. Perhitungan jumlah plot sampling berdasarkan Winrock Calculator 
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Gambar 12. Peta Sebaran Titik Sampel di Area Plasma PT KMA 

 

 

Tabel 1 Jumlah titik pengamatan utama yang dilakukan pengukuran inventarisasi tumbuhan di 

berbagai tutupan lahan PT KMA 

 

Rencana Vs Realisasi 
Tutupan Lahan 

TOTAL 
HK 1 HRM/BT BM LT KS PL TB 

Jumlah Titik Survei Rencana 
Awal 

24 53 34 0 0 0 0 111 

Jumlah Titik Survei Realisasi 
Akhir 

29 45 26 27 4 21 2 154 
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7.3.  Anggota Tim Inventarisasi Hutan dan Tugasnya 
 

Tim inventarisasi hutan terdiri tim internal yang berasal dari perwakilan PT. KMA, Koperasi Tunjung 

Untung, Koperasi Pemantang Batarung, dan Koperasi Gruda Maju Bersama, serta tim  eksternal yang 

berasal dari PT. Remark Asia. Tim internal bertugas sebagai perintis dalam kegiatan inventarisasi hutan. 

Tim eksternal terdiri dari satu orang ketua tim yang juga merupakan ahli remote sensing dan GIS, serta 

tiga orang ahli biodiversitas dan analisis karbon. Ketua tim bertugas menyusun dan menganalisis 

simpanan karbon, dan menganalisis luasan, patch analysis, dan seluruh informasi yang dibutuhkan 

terkait dengan pemetaan. Tiga orang lainnya merupakan tenaga ahli biodiversity dan analisis karbon 

yang bertugas menganalisis informasi kenaekaragaman hayati di lokasi kajian dan membantu dalam 

perhitungan karbon. Secara rinci, tugas dan jabatan masing-masing tim penilai adalah sebagai berikut: 

 

• Ketua Tim/team Leader    :  Cecep Saepulloh 

• Analisis GIS, Remote Sensing dan Karbon (field check and desk analisis) : I Putu Indra Divayana 

• Analisis GIS, Remote Sensing dan Karbon (desk analisis) : Adi Widjoyo 

• Analisis Biodiversity dan Karbon   : Septiyansyah 

• Analisis Biodiversity dan Karbon   : Armin Agung Mubarok 

• Analisis Biodiversity dan Karbon   : Burhan Zein K 

 
 

Cecep Saepulloh 
Cecep Saepulloh Lahir 13 Maret 1974, Cecep menyelesaikan 

pendidikan Sarjana-nya di Institut Pertanian Bogor (IPB) dan lulus 

Tahun 1995, di Departemen Manajemen Hutan Fakultas Kehutanan. 

Cecep pernah bekerja sebagai junior konsultan di PT Pro Natres 

Development, kemudian berkerja di perusahaan Logging PT Kiani 

Lestari selama hampir  5 tahun sebagai supervisor Forest planning, 

GIS dan SFM, kemudian bekerja sebagi auditor di Lembaga Sertifikasi 

TUV Rheinland Indonesia selama 11 tahun sebagai Auditor ISO 9001, 

ISO 14001, OHSAS 18000, Sustainable Forest Management, Chain of 

Custody, Timber legality verification, RSPO dan Supply chain.  Cecep 

juga mempunyai kualifikasi sebagai ISCC lead auditor.  Cecep 

mendirikan Remark Asia sebuah sustainability consulting dengan 

rekannya pada Tahun 2011 sampai sekarang dan Cecep berkaulifikasi 

sebagai asesor HCV (ALS HCVRN provisional) dan  HCS assessor 

(HCSA registered assessors). 
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Adiwijoyo 

Adi dilahirkan di Jakarta 27 tahun yang lalu.Pendidikan sekolah dasar 

(SD) sampai sekolah lanjutan tingkat atas nya (SLTA) dihabiskan di Kota 

Jakarta. Tahun 2007, Adi menempuh perguruan tinggi di Kota 

Yogyakarta, yaitu di Universitas Gadjah Mada dan pendidikan 

sarjananya dihabiskan di Program Studi Kartografi dan Penginderaan 

Jauh Fakultas Geografi sampai tahun 2015. Ssemenjak di perkuliahan 

Adi, menjadi Asisten untuk beberapa praktikum Peginderaan Jauh 

maupun Kartografi. Tahun 2013-2015, Adi bekerja di Re-Mark Asia 

sebagai konsultan lepas, dan di tahun 2015 Adi memulai kerja di Re-

Mark Asia sebagai Staff GIS dan Data Base Management. Adi 

berpengalaman lebih dari tiga tahun dalam bidang GIS dan Remote 

Sensing. Memulai pengalaman sebagai asisten trainer dan trainer dalam 

pelatihan GIS di PUSPICS UGM. Membantu  mitigasi bencana gunung 

Merapi pada tahun 2010 pada Klinik Lingkungan dan Mitigasi Bencana – 

Fakultas Geografi UGM. Bergabung sebagai assosiate di Re- mark Asia 

sejak 2013 sebagai GIS Spesialis, selain itu berpengalaman dalam  bidang pemetaan pengggunaan lahan 

/ penutup lahan, penilaian High Coservation Value (HCV), penilaian High Carbon Stock (HCS)  dan 

Pemetaan Partisipatif.  

 

 

I Putu Indra Divayana 

 
Indra dilahirkan di Bali 29 tahun yang lalu. Tahun 2011, Indra 

menyelesaikan pendidikan Sarjana-nya di Institut Pertanian Bogor 

(IPB), Departemen Manajemen Hutan Fakultas Kehutanan. Indra 

pernah menjadi Asisten Mata Kuliah Inventarisasi Sumberdaya Hutan 

tahun 2009, Asisten Mata Kuliah Ilmu Ukur Tanah dan Pemetaan 

Wilayah Tahun 2010, dan Asisten Mata Kuliah Geomatika dan Indraja 

Kehutanan tahun 2011. Tahun 2012, Indra melanjutkan pendidikan di 

Sekolah Pascasarjana IPB Jurusan Ilmu Pengelolaan Hutan dan Lulus 

tahun 2016. Sejak Tahun 2010, Indra telah sering terlibat sebagai 

anggota tim maupun sebagai tenaga ahli dalam kegiatan yang terkait 

dengan GIS dan Remote Sensing, Land Cover Analysis, HCV, LUCCA, 

CSA dan HCS. 
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Septiansyah 

Septiansyah lahir di Medan 24 tahun lalu. Memperoleh gelar 

sarjana Kehutanan (S1) di Departemen Konservasi Sumberdaya 

Hutan dan Ekowisata Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian 

Bogor tahun 2017. Selama masa studi aktif dalam kegiatan 

penelitian Biodiversitas, Ekowisata dan Fotografi Konservasi. 

Beberapa kegiatan yang pernah diikuti oleh Septian 

diantaranya adalah RAFFLESIA Expedition sebagai Leader 

(2014) dan Forest Resources and Ecotourism Expo sebagai 

Leader (2013). Pengalaman kegiatan yang pernah dilakukan 

Septian diantaranya adalah Surveyor di BPDAS Citarum-

Ciliwung dan FAHUTAN-IPB (2016), On Job Training di Taman 

Nasional Ujung Kulon-Banten (2015), Expedisi Surili di Taman 

Nasional Aketajawe Lolobata (TNAL)-Maluku (2014), Praktek 

Manajemen Hutandi Hutan Pendidikan Gunung Walat (HPGW)-

Sukabumi (2014), Expedisi Surili di Taman Nasional Manusela 

(TNM)-Maluku (2013), dan Praktek Pengenalan 

EkosistemHutan di Kamojang dan Sancang Barat (2013). Saat ini Septiyan bekerja sebagai freelance di 

lembaga konsultan PT Remark Asia sebagai HCS assessor. 

 

Armin Agung Mubarok 

Armin Agung Mubarok dilahirkan di Banjarnegara 24 tahun 

yang lalu. Pendidikan sekolah dasar (SD) sampai sekolah 

lanjutan tingkat atas (SLTA) dihabiskan di Kabupaten 

Banjarnegara. Tahun 2011,  diterima menjadi mahasiswa di 

Institut Pertanian Bogor dan memperoleh gelar Sarjana 

Kehutanan  di Departemen Konservasi Sumberdaya Hutan dan 

Ekowisata di Fakultas Kehutanan. Selama masa perkuliahan, 

Agung aktif di dalam Himpunan Konservasi Sumberdaya Hutan 

dan Ekowisata (HIMAKOVA) dan telah banyak melakukan 

ekspedisi serta studi yang terkait dengan bidang kehutanan. 

Sejak lulus di IPB bergabung sebagai freelance konsultan di 

Remark Asia sebagai HCS assesor. Agung berpengalaman lebih 

dari 3 tahun di dalam bidang survey biodiversitas. Sejak di 

bangku perkuliahan, Agung telah melakukan berbagai ekspedisi 

dan studi ilmiah khususnya di bidang kehutanan.Salah satu 

studi yang dilakukan bersama anggota HIMAKOVA IPB pada tahun di Taman Nasional Manusela (2013) 

dan Taman Nasional Akatajawe Lolobata (2014). 
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Burhan Zein Khalilulloh 

Burhan dilahirkan di Surabaya23 tahun yang lalu. Pendidikan 

sekolah dasar (SD) sampai sekolah lanjutan tingkat atas nya 

(SLTA) dihabiskan di Bogor. Tahun 2011, Burhan berkuliah di 

Kota Bogor, yaitu di Institut Pertanian Bogor dan pendidikan 

sarjananya dihabiskan di Departemen Konservasi Sumberdaya 

Hutan dan Ekowisata Fakultas Kehutanan-IPB sampai tahun 

2017. Selama masa perkuliahan, aktif dalam berbagai organisasi 

dan kegiatan di Fahutan IPB, diantaranya RIMPALA (Rimbawan 

Pecinta Alam) Fahutan IPB dan HIMAKOVA (Himpunan 

Mahasiswa Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata). 

Beberapa kegiatan skala Nasional yang pernah diikuti Burhan 

diantaranya adalah ikut serta dalam Merapi Expedition di 

Taman Nasional Gunung Merapi (2012), ikut serta dalam SURILI 

Expedition di Taman Nasional Manusela (TNM) Moluccas 

Selatan (2013), dan ikut serta dalam Tanah Seribu Pulau 

Expedition di Taman Nasional Aketajawe Lolobata (TNAL) Moluccas Utara (2015). Saat ini Burhan bekerja 

sebagai freelance di lembaga konsultan PT. Remark Asia sebagai HCS assessor. Burhan berpengalaman 

dalam bidang survey biodiversitas diantaranya beberapa ekspedisi yang pernah dilakukannya. 
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7.4.  Metodologi yang Digunakan untuk Pengambilan Sample di Lapangan (Hutan) 
 

Plot yang digunakan dalam kajian HCS di PT KMA berupa plot persegi panjang berukuran 10 m x 50 m 

(0,05 ha) yang didalamnya terdapat plot besar 10 m x 50 m dan plot kecil 10 m x 10 m (Gambar 9). 

Kajian inventarisasi hutan dilakukan dengan metode transek yang ditempatkan 6 sampai 8 plot 

menyesuaikan dengan batas areal kajian dan kondisi lapangan.  

 

 
(a) 

 

 

 
(b) 

 

Gambar 9. (a) Bentuk plot persegi panjang pada kegiatan inventarisasi hutan; (b) Bentuk jalur transek 

 

Tahap-tahap pengambilan data inventarisasi hutan dengan transek adalah sebagai berikut: 

 

1. Tim bergerak menuju titik awal transek menggunakan perangkat GPS, dilakukan jika akurasi GPS 

sebaik mungkin ± 6 m. 

2. Menempatkan pohon titik pusat plot, dokumentasikan foto plot dengan urutan atas, bawah, utara, 

timur, selatan, barat. sertakan penanda berupa pita/flagging tape yang tertera nama kegiatan dan 

nomor plot menggunakan permanent marker.  

3. Melintasi jalur transek searah sudut kompas yang direncanakan. Ketika menemui halangan seperti 

jurang/kayu roboh maka mencari jalur memutar dan memulainya lagi namun jika sudah tidak 

memungkinkan maka kegiatan di plot tersebut dihentikan dengan disertai bukti foto. 

4. Selama melintasi jalur plot dilakukan inventarisasi hutan di dalam plot dan menggunakan distance 

meter sebagai alat menentukan pohon pada jarak di dalam plot (Gambar 10). Pohon yang diukur 

yaitu pohon dengan diameter 5 cm-14,9 cm pada plot kecil dan ˃14,9 cm pada plot besar (Gambar 

11). 
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5. Saat pengukuran diameter pohon memperhatikan kondisi fisik pohon baik itu berbanir, bertanah 

miring maupun bercabang (Gambar 11). 

 

 
 

Gambar 13. Penentuan Pohon yang dihitung 

 

 
 

Gambar 14. Penentuan pengambilan data diameter pohon 
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7.5.  Metodologi yang Digunakan untuk Perhitungan Karbon 
 

Setelah data DBH diperoleh beserta jumlah vegetasi dalam setiap plot, selanjutnya dilakukan 

penghitungan nilai batang tiap hektar. Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Batang per hektar =  Jumlah Pohon dalam Plot 

Ukuran Plot (ha) 

 

Nilai DBH dari vegetasi yang diukur di lapangan kemudian digunakan untuk menghitung nilai karbon 

pada masing-masing vegetasi. Nilai karbon tiap vegetasi selanjutnya dijumlahkan sehingga didapat nilai 

karbon per plot. Hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan nilai treshhold sebagai masukan dalam 

pengklasifikasian kelas vegetasi. 

 

Pendekatan yang digunakan adalah dengan persamaan alometrik untuk menduga nilai biomassa tiap 

jenis vegetasi. Setiap jenis akan menggunakan satu rumus alometrik tersendiri. Namun jika tidak 

memungkinkan atau belum ditemukan persamaan alometrik untuk jenis tertentu, maka rumus 

persamaan alometrik yang digunakan adalah rumus umum yang dikeluarkan oleh Katterings et al.(2001), 

yaitu sebagai berikut: 

 

B (Ton) = 0,11xρx(DBH)2,62 

 

Penggunaan rumus tersebut turut mempertimbangkan kesesuaiannya terhadap tipe hutan sekunder di 

daerah tropis. Beberapa penelitian sudah membandingkan rumus Katterings et al.(2001) dengan 

persamaan alometrik umum lainnya. Hasil penelitian ICRAF menyatakan bahwa rumus Katterings, Chave, 

Brown dan Basuki memberikan nilai simpanan karbon yang tidak berbeda nyata sampai batas diameter 

100 cm. beberapa hal yang harus diperhatikan ketika menggunakan persamaan alometrik adalah berat 

jenis kayu. Berat jenis kayu dapat dilihat pada basis data kekerasan kayu yang dikeluarkan oleh Pusat 

Agroforestri Dunia (World Agroforestry Centre – WAC). Jika hanya genus yang diketahui, maka kekerasan 

kayu atau jenis kayu yang digunakan adalah nilai rata-rata di tingkat genus tersebut. Jika tidak 

teridentifikasi maka digunakan nilai standar 0,55 ton/m³ untuk spesies pohon tropis dan 0,247 ton/m³ 

untuk palem (IPCC 2006). Setelah diketaui nilai biomassanya, nilai stok karbon dihitung berdasarkan 

persamaan yang dikeluarkan oleh IPCC yaitu; 

 

C (ton C) = 0,47xBiomassa 

 

lalu dilanjutkan perhitungannya menjadi nilai karbon per hektar dengan rumus; 

 

C total (ton/ha) =  ∑ karbon pohon 

Ukuran Plot (ha) 
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7.6.   Dokumentasi Setiap Kelas Vegetasi 
 

Hutan Kerapatan Rendah (HK1) 

Foto atas Foto Utara 

 
Foto timur 

 
Foto Selatan 

 
Foto Barat 

 
Foto Bawah 
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Hutan Regenerasi Muda (HRM) 

Foto atas Foto Utara 

 
Foto timur 

 
Foto Selatan 

 
Foto Barat 

 
Foto Bawah 
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Semak/Belukar Muda (BM) 

Foto atas Foto Utara 

 
Foto timur 

 
Foto Selatan 

 
Foto Barat 

 
Foto Bawah 
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Lahan Terbuka (LT) 

 
Foto atas 

 
Foto Utara 

 
Foto timur 

 
Foto Selatan 

 
Foto Barat 

 
Foto Bawah 
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7.7.  Analisis Statistik (Persamaan Alometrik, Analisis Selang Kepercayan, dan 
Justifikasi) 
 

Untuk menentukan apakah ada perbedaan nyata antara tutupan lahan di areal kajian, digunakan 

Scheffe’s Pairwise Multiple Comparison. Tutupan lahan terbuka dan lahan Agri dikeluarkan 

mempertimbangkan tidak adanya nilai karbon yang diambil pada tutupan lahan tersebut. Perbandingan 

tersebut menunjukan bahwa Ketiga tutupan lahan yang dibandingkan memiliki perbedaan nyata. 

Analisis menyatakan bahwa ada perbedaan nyata antara Forest-YRF, Forest-S dan YRF-S berdasarkan 

nilai rata–rata karbon masing-masing tutupan lahan. 

 

Persamaan Alometrik yang digunakan untuk mengukur biomassa pohon adalah Kattering (2001). Data 

yang digunakan untuk menghasilkan informasi nilai biomassa adalah data diameter setinggi dada/ 

Diameter Breast High (dBH). Seluruh nilai biomassa dari spesies yang ditemukan di lokasi kajian dihitung 

menggunakan persamaan tersebut. Selanjutnya nilai simpanan karbon diperoleh dari hasil konversi 

biomassa pohon dikalikan faktor konversi 0,47. Analisis statistik untuk menghitung selang kepercayaan 

dilakukan dengan menggunakan software Ms. Excel 2007. 

 

Tabel 15. Hasil Anlisis Varian 

 

Analyse of variance 

Source ss df MS f F_90%CL signif diff 

Model 85592.056 2 42796.028 198.113 2.382344 yes 

Error 14689.225 68 216.018  
  

Total 100281.281 70 
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Tabel 16. Hasil Uji Schefee Pairwise 

 

Schefee's test result 

Pairwise differences between sample means 

Type Forest YRF S 

Forest   67.51462 107.0388 

YRF     39.52416 

S       

Scheffe comparison value 

Type Forest YRF S 

Forest   7.824522 23.45466 

YRF     23.24566 

S       

Signiffican differences  

Type Forest YRF S 

Forest   Yes Yes 

YRF     Yes 

S       

 

 

7.8.  Ikhtisar Analisis Statistik dari Hasil Analisis Simpanan Karbon Setiap Kelas 
Vegetasi 
 

Tabel 17. Hasil Analisis Statistik perhitungan Simpanan Karbon untuk setiap kelas Vegetasi 

 

Kelas Vegetasi 
Jumlah 

Plot 
Batang 
per Ha 

Basal 
Area 

Karbon 
rata-rata 

Standar 
Error 

Selang Kepercayaan 
(90%) 

  154    m² / ha Ton / Ha    Lower Upper 

Non-SKT (PL, Tamb, 
Agri, Badan Air) 27 - - - - - - 

Lahan Terbuka (LT) 27 - - - - - - 

Semak/Belukar 
(BM) 

26 2.560,0 32,9 24,7 - - - 

Hutan Regenerasi 
Muda (HRM) 45 1.338,5 687,8 64,2 1,6 66,8 61,5 

Hutan Kerapatan 
Rendah (HK1) 29 1.355,2 678,7 131,7 3,6 137,9 125,5 

Hutan Kerapatan 
Menengah (HK2) - - - - - - - 

Hutan Kerapatan 
Tinggi (HK3) - - - - - - - 
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7.9.  Hasil Inventarisasi Hutan 
 

Tabel 18. Deskripsi Fisik Kondisi Tutupan Lahan dalam Penilaian SKT 

 

Kelas Tutupan Lahan Rata-rata 
Nilai Karbon 
(ton C/ha) 

Deskripsi fisik dari tutupan lahan, seperti campuran 
species, tipe hutan (pionir, regenerasi, primer dll.), 

distribusi diameter, indeks struktural, indikator 
kedewasaan, dll. 

Lahan Terbuka - 

Daerah yang vegetasi kurang beberapa pada lokasi 
terdapat lahan yang baru dibuka dan beberapa terdapat 
tanaman pangan dan sedikit rerumputan dan sedikit 
berkayu 

Semak  24,7 

Lahan yang berupa formasi atau struktur vegetasi semak 
dan herba. Biasanya ditemukan sebagai lahan yang 
dibersihkan atau dibakar biasanya pada lahan ini 
terdapat vegetasi atau pohon perintis sebagai tahap awal 
suksesi 

Belukar Tua (Hutan 
Regenerasi Muda) 

64,2 

Lahan yang didominasi oleh tahap vegetasi tiang dengan 
DBH 9-15 cm. Pada beberapa lahan belukar tua 
ditemukan sebagai lahan budidaya masyarakat dan 
beberapa lahan lainnya merupakan pada tahap 
pertengahan suksesi. 

Hutan Kerapatan 1 131,7 

Lahan yang didominasi pohon dengan DBH 17-30 cm 
atau >30. Lahan ini banyak ditemukan di daerah berawa 
yang tidak digunakan sebagai lahan budidaya oleh 
masyarakat 
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8. Klasifikasi Tutupan Lahan 
8.1. Peta Tutupan Lahan yang Dilengkapi Dengan Judul, Tanggal, Legenda, dan 
beberapa patch hutan yang teridentifikasi.  
 

 
Gambar 15. Peta Kelas Vegetasi yang telah dikoreksi dengan kondisi lapangan 
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9. Hasil Patch Analysis 
9.1.  Hasil dan (Decision Tree) (termasuk pre-RBA and hasil RBA) 
 

Tabel 19. Hasil Analisis Patch Hutan SKT (HCS) 

 

No ID Prioritas Luas inti 

(Ha) 

Rekomendasi Ha 

0 Prioritas Rendah < 10 Indicative Develope 3.31 

1 Prioritas Rendah < 10 indicative Conserve because Connected to HCV 14.44 

2 Prioritas Rendah < 10 Indicative Develope 1.24 

3 Prioritas Rendah < 10 Indicative Develope 2.01 

4 Prioritas Rendah < 10 Indicative Develope 8.37 

5 Prioritas Rendah < 10 Indicative Develope 1.12 

6 Prioritas Rendah < 10 Indicative Develope 14.60 

7 Prioritas Rendah < 10 Indicative Develope 3.52 

8 Prioritas Rendah < 10 Indicative Develope 7.08 

9 Prioritas Rendah < 10 Indicative Develope 12.91 

10 Prioritas Rendah < 10 Indicative Develope 3.29 

11 Prioritas Rendah < 10 Indicative Develope 0.50 

12 Prioritas Rendah < 10 Indicative Develope 1.92 

13 Prioritas Menengah 10 - 100 indicative Conserve because Connected to HCV 67.62 

14 Prioritas Tinggi > 100 indicative Conserve because Connected to HCV 115.10 

15 Prioritas Rendah < 10 indicative Conserve because Connected to HCV 0.00 

16 Prioritas Menengah 10 - 100 indicative Conserve because Connected to HCV 56.33 

17 Prioritas Rendah < 10 indicative Conserve because Connected to HCV 37.77 

18 Prioritas Rendah < 10 indicative Conserve because Connected to HCV 0.84 

19 Prioritas Rendah < 10 indicative Conserve because Connected to HCV 1.32 

20 Prioritas Rendah < 10 Indicative Develope 22.90 

21 Prioritas Rendah < 10 Indicative Develope 0.31 

22 Prioritas Rendah < 10 Indicative Develope 19.79 
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9.2.  Komentar Mengenai Hasil (Decision Tree) 
 

Berdasarkan hasil stratifikasi kelas vegetasi melalui analisis citra satelit, survei lapangan dan perhitungan 

nilai karbon per kelas vegetasi, diketahui terdapat 1 patch hutan termasuk prioritas tinggi, 2 patch hutan 

SKT yang termasuk Prioritas Menengah dan 19 patch hutan SKT yang termasuk Prioritas Rendah Proses 

Patch Analysis sudah dilakukan mengikuti 12 langkah yang ditetapkan dalam Toolkit HCSA versi 1.0.  

Kegiatan RBA tidak perlu dilakukan karena patch hutan prioritas menengah yang terdapat pada lokasi 

kajian juga merupakan area HCV. 

 

Namun dalam penentuan area konservasi penting untuk menjadi pertimbangan bahwa area kajian 

merupakan area plasma yang dialokasikan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Merujuk 

pada HCSA Toolkit Ver 1.0, bahwa area pemanfaatan oleh masyarakat harus dihargai, dan pengelolaan 

area konservasi harus dilakukan dengan melibatkan masyarakat, agar tidak menimbulkan konflik. 

Dengan memperhatikan hal tersebut, maka area konservasi yang diusulkan dalam kajian ini hanya terdiri 

dari area HCV yang telah disepakati oleh masyarakat untuk dijaga sebagai area konservasi. 

 

Tabel 2 Hasil analisis patch SKT di PT KMA 
 

No Patch Prioritas SKT Hasil Analisis Patch SKT Luas (ha) 

1 Prioritas Tinggi Indikative Conserve 115.10 

2 Prioritas Menengah Indikative Conserve 123.94 

3 Prioritas Rendah  Indikative Conserve 54.38 

4 Prioritas Rendah Indikatve Develope 102.86 

Total 396.28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

53 | P a g e  
 

10.  Rencana Penggunaan Lahan Indikatif (Land Use Indicative) 
10.1.  Ringkasan dari Hasil Akhir Verifikasi Lapangan (Jika Dibutuhkan) 
 

Hasil analisis tutupan lahan telah diverifikasi di lapangan. Rencana penggunaan lahan akhir dirancang 

untuk mengintegrasikan konservasi HCV dan HCS dengan mempertimbangkan aspek sosial masyarakat 

dan tatanan landskap. Hasil integrasi kawasan tersebut perlu dikomunikasikan kembali dengan 

masyarakat sekitar, verifikasi dan final penggunaan lahan akhir (ICLUP) perlu dilakukan bersama dengan 

masyarakat. Kegiatan tersebut akan menegaskan kembali bahwa penggunaan lahan di kawasan 

konservasi dan pembangunan yang direncanakan akan mematuhi rencana pengelolaan perusahaan, 

rencana FPIC masyarakat, dan sejalan dengan program pembangunan pemerintah daerah. Proses 

tersebut akan dipandu oleh GPS untuk mengulangi rencana tata guna lahan, kawasan konservasi, dan 

untuk menandai batas-batas kawasan konservasi, sehingga pendekatan ini akan menciptakan hubungan 

yang solid antara HCV, HCS, dan sosial. Hasil pengecekan lapangan menunjukan bahwa sebagian besar 

area yang diidentifikasi sebagai area HCS berada pada daerah sempadan sungai dan areal berhutan. 

Minimnya akses ke daerah tersebut dan jaraknya yang relatif jauh dari pemukiman masyarakat 

menyebabkan daerah tersebut masih terjaga kelestariannya. 
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10.2.  Peta SKT Final 
 

 
Gambar 16. Peta Usulan Penggunaan Lahan di Areal Plasma PT KMA 

 

 

Tabel 21. Usulan area konservasi 

 

No Usulan Area Konservasi Luas (ha) % 

1 HCV 83.16 4.08 

2 HCS diluar HCV 206.42 10.13 

3 Integrasi HCV dan HCS 87.00 4.27 

Total Luas Usulan Area Konservasi 376.59 18.49 

Total Luas area PT KMA 2.037,10        100,0 
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10.3.  Itkhisar Kegiatan Pengelolaan Dan Pemantauan Konservasi Hutan Untuk 
Dimasukkan Dalam Rencana Konservasi Dan Pengembangan (Penggunaan Lahan) 
 

Kegiatan Pengelolaan dan pemantauan hutan konservasi yang dapat dimasukan dalam rencana 

Penggunaan Lahan adalah sebagai berikut: 

 

Rencana pengelolaan Waktu pelaksanaan Pelaksana kegiatan dan 
pihak yang terlibat 

Organisasi mengeluarkan area SKT/HCS di 
dalam rencana pembangunan dan 
pengembangan kebunnya 

Sebelum pembukaan 
lahan dilakukan 

Manajemen koperasi dan  
anggota koperasi didukung 
oleh PT KMA 

Melakukan penandaan dan penataan batas 
area SKT sehingga diketahui batas area SKT 
dan area yang akan dibuka menjadi kebun 
mudah diidentifikasi 

Sebelum pembukaan 
lahan dilakukan 

Manajemen koperasi dan  
anggota koperasi dibantu 
oleh PT KMA 

Pemasangan papan informasi sebagai 
penanda dan pemberitahuan kapada 
masyarakat bahwa area tersebut SKT 

Setelah dilakukan 
penataan areal SKT 

Manajemen koperasi dan  
anggota koperasi dibantu 
oleh PT KMA 

Melakukan sosialisasi kepada masyarakat, 
pemerintah daerah/instansi terkait, dan 
kebun tetangga terdekat dengan tentang 
keberadaan area SKT dan melakukan 
pengelolaan perlindungan secara bersama-
sama 

Sebelum dan setelah 
dilakukan 
pembukaan lahan 

Manajemen koperasi dan  
anggota koperasi dibantu 
oleh PT KMA 

Membuat peraturan desa/aturan adat untuk 
melarang membuka atau menebang hutan di 
area SKT yang disepakati bersama oleh 
masyarakat 

Setelah dilakukan 
penataan areal SKT 
di lapangan 

Manajemen koperasi dan  
anggota koperasi dan 
aparat desa (Kades, sekdes, 
BPD, tokoh masyarakat) 
dan PT KMA 

Membuat kebijakan dilarang menebang 
pohon di areal hutan (NKT) yang ada di sekitar 
area kebun kemitraan oleh koperasi Plasma 

Sebelum dilakukan 
pembukaan lahan 

Manajemen koperasi dan  
anggota koperasi dan PT 
KMA 

Pencegahan dan penanggulangan bahaya 
kebakaran lahan : 
- membuat SOP pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran untuk 
diterapkan di Koperasi kemitraan 

- pengadaan peralatan pemadaman 
kebakaran 

- pelatihan pemadaman kebakaran secara 
rutin 

Setelah dilakukan 
penataan areal SKT 
di lapangan 

Manajemen koperasi dan  
anggota koperasi dan PT 
KMA 
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Mengelola area SKT manajemen koperasi, 
masyarakat dan perusahaan PT KMMA 

Setelah dilakukan 
penataan areal SKT 
di lapangan 

Manajemen koperasi , 
masyarakat dan PT KMA  

 

Rencana pemantauan Waktu pelaksanaan Pelaksana kegiatan dan 
pihak yang terlibat 

Melakukan pemantauan dengan 
patroli/pengawasan pada lokasi tersebut agar 
tidak terjadi pembukaan areal yang masih 
berhutan tersebut secara swadaya oleh 
masyarakat atau petugas/anggota koperasi 

Rutin minimal setiap 
7 hari  

Manajemen koperasi dan  
anggota koperasi dibantu 
oleh PT KMA 

Pengawasan Penegakan peraturan 
desa/aturan adat pelarangan membuka hutan 
atau menebanga hutan di kawasan NKT 

Terus menerus Manajemen koperasi dan  
anggota koperasi dibantu 
oleh PT KMA 

Patroli secara periodik dan konsisten 
terutama pada kawasan yang rawan 
pencurian kayu dan perburuan satwa. 

Terus menerus 
(rutin) 

Manajemen koperasi dan  
anggota koperasi dibantu 
oleh PT KMA 

Patroli secara periodik dan konsisten 
terutama di musim kemarau untuk 
pencegahan bahasa kebakaran 

Terus menerus 
(rutin) terutama 
pada saat musim 
kemarau 

Manajemen koperasi dan  
anggota koperasi dibantu 
oleh PT KMA 

 

 

10.4.  Daftar kegiatan yang masih harus dilakukan sebelum rencana konservasi dan 
pembangunan dapat diselesaikan 
 

▪ Perlu dilakukan verifikasi dan konsultasi publik hasil penilaian SKT bersama masyarakat di 

masing-masing desa, sehingga dapat dilakukan penyusunan Penggunaan Lahan secara 

komprehensif. 

▪ Melakukan tata batas areal HCS dengan areal kebun yang akan dibuka. 

▪ Sosialisasi rencana pengelolaan dan pemantauan areal HCS kepada masyarakat  

 

 


